
1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Deskripsi Wilayah 

1. Kelurahan/Desa 

 Kelurahan Banjarejo merupakan salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Tanjung sari, Kabupaten Gunung kidul, Propinsi DIY. KKN 

Reguler periode 61 divisi V.C.3 ini menempati Dusun Weru yang terletak 

di ruang lingkup RT 33 , RT 34, RT 35, dan RT 36 serta RW 09. 

a. Kondisi Geografis Kelurahan : 

1) Luas Wilayah  : 166.935.810 Hektar 

2) Batas Wilayah : 

- Sebelah Utara  :  Desa Pancarrejo 

- Sebelah Timur  :  Desa Ngestirejo 

- Sebalah Selatan  :  Pantai Drini 

- Sebelah Barat  :  Desa Kemadang 

3) Keadan topografi : 

- Perkarangan rumah  : 177.3525 Hektar 

- Tegalan    : 1359.4790 Hektar 

- Sawah    : 12.0650 Hektar 

 Kondisi sarana transportasi di Desa Banjarejo untuk jalannya 

sudah beraspal namun belum ada transportasi umum. Seluruh 

penduduk sudah menggunakan aliran listrik dan untuk jaringan 
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telekomunikasi bagi penduduk. Penduduknya sebagian merupakan 

buruh tani. 

b. Demografis Kependudukan 

 Jumlah Penduduk di Kelurahan Banjarejo ini terdiri dari 50% 

orang penduduk laki-laki dan 50% orang penduduk perempuan. 

Penduduk di Kelurahan Banjarejo kebanyakan bermata pencaharian 

sebagai buruh tani namun selain itu juga ada warga yang bekerja 

dibidang kependidikan maupun kewirausahaan. 

Penduduk di Kelurahan Banjarejo sudah banyak yang 

melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi, dapat dilihat dari 

komposisi pendidikan di bawah ini : 

1. PAUD/TK    :  6 Orang 

2. SD/MI    :  14 Orang 

3. SMP    :  6 Orang 

4. SMA/MA    :  3 Orang 

5. D1/D2/D3    : - 

6. Sarjana    :  1 orang 

7. Pascasarjana   :  - 

Di Kelurahan Banjarejo ini mayoritas penduduknya 

memeluk agama Islam. Kelurahan Banjarrejo ini terdapat  PAUD, 

TK, SD, serta prasarana kesehatan ada puskesmas dan Posyandu. 

Sarana dan prasarana Ibadah ada masjid dan mushola. Prasarana 
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umum yang ada di Kelurahan Banjarejo yaitu prasarana olahraga, 

dan untuk balai pertemuan sudah tersedia. 

c. Kondisi Budaya 

  Melihat dari sisi kondisi budaya masyarakat Kelurahan 

Banjarejo masih mengembangkan tradisi budaya lokal yakni kegiatan 

pengajian rutin. Tradisi lokal ini dijadikan penunjang dan relevansi 

dengan kegiatan Islam. Masyarakat Kelurahan Banjarejo sudah tidak 

mengenal adanya mitos/legenda. Ada beberapa nilai tradisi dominan 

yang masih dijaga atau dijunjung tinggi oleh masyarakat dusun/desa. 

Kegiatan organisasi masyarakat/agama yang masih berjalan 

diantaranya, remaja masjid, karang taruna, PKK, dan dasawisma. 

2. Dusun Weru 

 Dusun Weru merupakan salah satu dusun yang terletak di Kelurahan 

Banjarejo. Dusun weru terdiri dari RT 33, RT 34, RT 35, dan RT 36  serta 

RW 09. Dusun Weru memiliki jumlah jiwa 123 yang terdiri dari 101 

penduduk laki- laki dan 122 penduduk perempuan. Semua penduduk 

Dusun Weru memeluk agama Islam dengan tingkat ketaatan yang baik. 

Hal ini dapat dilihat dengan kondisi masyarakat yang ramah dan 

menggunakan mushola sebagai wadah untuk melakukan peribadatan. 

Kondisi lingkungan Dusun Weru masih tertata bersih dan rapi. Mayoritas 

penduduk Dusun Weru bermata pencaharian sebagai petani, namun ada 

juga yang bekerja selain petani yaitu sebagai guru, dan wira usaha. 
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Kegiatan masyarakat Dusun Weru bekerja sebagai buruh tani. 

Meskipun keseharian memiliki pekerjaan tersendiri namun nuansa 

kebersamaan dalam pengajian masih dijunjung tinggi oleh masyarakat 

Dusun Weru. Hal ini dapat dilihat dalam kegiatan keagamaan maupun 

kegiatan sosial lainnya. Kegiatan keagamaan diadakan secara rutin dengan 

jadwal yang telah dimusyawarahkan, sehingga masyarakat dapat saling 

berbagi ilmu dan saling membantu. Kegiatan sosial yang  masih aktif dapat 

dilihat yaitu kegiatan PKK yang secara rutin melaksanakan program-

programnya. 

a. Kondisi Geografis Dusun Weru: 

- Luas                           : 3,6 Hektar 

- Batas wilayah  : 

Sebelah utara  : Dusun Klepu 1 

Sebelah timur  : Dusun Ngepoh 

Sebelah Barat  : Tegalan 

Sebelah Selatan : Dusun Padangan 

 

B. Rencana Pembangunan Wilayah 

Rencana pembangunan wilayah yang berada di Dusun Weru, Desa 

Banjarejo, Tanjungsari, Gunungkidul, D.I.Yogyakarta meliputi 

beberapa program: 

1. Pembangunan Saluran Air 

2. Pembentukkan Remaja Masjid 
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C. Permasalahan yang ditemukan di lokasi 

Salah satu tujuan dari kegiatan Kuliah Kerja Nyata adalah 

membantu pemberdayaan dalam bidang keilmuan dan sumberdaya 

manusia. Adanya KKN di suatu lingkungan masyarakat diharapkan 

menjadi pendukung bagi semua program pengembangan masyarakat 

setempat. 

Dari hasil survei kelompok KKN kami di Dusun Weru, Desa 

Banjarejo, Kecamatan Tanjungsari yaitu pengelolaan TPA yang masih 

belum terorganisir sehingga kegitan TPA tidak terjadwal dengan baik dan 

kurangnya koordinasi antar RT yang sudah memiliki organisasi pemuda 

masing-masing sehingga memicu sulitnya untuk menyatukan 

penyelenggaran kegiatan satu dusun. 

Dari permasalahan yang ada di atas, solusi yang kami ajukan 

adalah sebagai berikut :  

1. Membantu mengelola organisasi segala bentuk kegiatan TPA  

2. Mengajak Pemuda Setiap Organisasi tiap RT untuk menyatukan Visi dan 

Misi untuk membentuk satu organisasi pemuda satu dusun yang kompak.  

Dengan demikian, berdasarkan solusi yang diusulkan, rencana 

kegiatan yang akan dilaksnakan KKN Reguler UAD periode 61 unit 

V.C.3 adalah sebagai berikut : 

1. Bidang Keilmuan 
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 Berdasarkan permasalahan yang ada di atas, rencana kegiatan yang 

akan dilakukan adalah kegiatan bimbingan belajar yang diadakan setiap 

siang menjelang Ashar dengan durasi sekitar 50 menit. 

2. Bidang Keagamaan 

 Rencana kegiatan pada bidang keagamaan ini utamanya adalah 

pengelolaan TPA antara lain, bimbingan Al-Quran dan Iqra, hafalan surat, 

hafalan doa sehari-hari, dan bimbingan berwudlu serta sholat dengan 

durasi masing-masing kegiatan 50 menit. 

3. Bidang Olahraga dan Seni 

 Rencana kegiatan di bidang ini adalah kegiatan Seni bersama anak-

anak di lingkungan RT 33, RT 34, RT 35, dan RT 36  serta RW 09 di hari 

yang telah ditentukan dengan durasi waktu 100 menit. 

4. Bidang Tematik dan Non Tematik 

 Rencana kegiatan ini sudah melalui survei dalam bentuk pendataan 

warga yang menggunakan angket, serta beberapa pelatihan dan kajian 

keilmuan dalam bidang nontematik seperti Posyandu, Bazar, 

Gotongroyong dan Pengajian Warga. 

 

 

 

 

 

 

 


